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 Pasal 1:

”Kegiatan jurnalistik meliputi mencari, memperoleh, memiliki, 
menyimpan, mengolah, dan menyampaikan informasi baik dalam
bentuk tulisan, suara, gambar, suara dan gambar serta data dan
grafik.”

 Pasal 3 dan 6 (ayat a-e):

“Pers nasional berfungsi sebagai media informasi, pendidikan, 
hiburan dan kontrol sosial.”



PERAN 
JURNALIS
Wilhout danWeaver 
(1986) 



PERAN
JURNALIS
(Cohen, 1964)



PERAN MEDIA 
DALAM 
BENCANA
(Rattien,1990)

Media massa bisa berperan lebih jauh dalam
mengedukasi khalayak tentang kebencanaan, 

meningkatkan kesadaran publik melalui isu mitigasi 
bencana, bagaimana menghadari bencana dan 

melakukan evakuasi, termasuk berkontribusi dalam 
proses rekonstruksi pasca-bencana.



TAHAPAN 
PELIPUTAN 
BENCANA
(Graber & 
Dunaway, 
2015)



KECENDERUNGAN 
PELIPUTAN 
BENCANA
(Sanusi, 2018)

“Jurnalisme & Bencana (Refleksi Peran Jurnalis dalam Liputan
Bencana Gempa, Tsunami dan Likuifaksi Palu-Donggala)”

Jurnalis belum menjalakan perannya:

Rendahnya skill jurnalis untuk mengeksploitasi pemberitaan
Jurnalis lebih cenderung tertarik kepada hal yang dramatis dan
traumatis, eksploitasi kesedihan dan penderitaan korban secara

berlebihan ( jurnalisme air mata)



MELIPUT 
BENCANA

SIAPKAN MENTAL & FISIK

SENSITIF TERHADAP NILAI HUMANIS & PERIISTIWA TRAUMATIK

DAPATKAN VIDEO-VIDEO AMATIR SAAT PERISTIWA TERJADI

MINTALAH INFORMASI DARI PIHAK YANG BERTANGGUNG JAWAB SESUAI 
RANAH KERJANYA (BMKG/BNPB/POS PANTAUAN MERAPI/BPBD/KNKT)

KUASAI ISU BENCANA JANGAN SAMPAI SALAH MENYEBARKAN BERITA

PERHATIKAN BATASAN/PERATURAN JURNALISTIK                                                                     
(TIDAK BOLEH MENAMPILKAN MAYAT, DARAH ATAU LUKA PARAH)

SISIPKAN UPAYA EDUKASI PENANGANAN BENCANA



TUGAS 
UTAMA DI 
LOKASI 
PELIPUTAN 
BENCANA

MENCATAT DAN MEREKAM

MENCARI SAKSI MATA

MENYIMPAN DATA NARASUMBER

MELAPORKAN KE NEWS ROOM

MENEMUKAN WARNA DALAM PELIPUTAN





PENULISAN 
BERITA

Gaya penulisan

Identitas

Bahasa

Sampaikan fakta dan detail



DETAIL 
INFORMASI



PELIPUTAN 
PASCA 
BENCANA



PEDOMAN 
PELIPUTAN 
BENCANA 
DAN 
PERISTIWA 
TRAUMATIK



PERATURAN 
KPI DALAM 
LIPUTAN 
BENCANA

1. Wajib mempertimbangkan proses pemulihan korban, keluarga, dan/atau
masyarakat; 

2. Dilarang: 
a. Menambah penderitaan atau trauma korban, keluarga, dan

masyarakat, dengan cara memaksa, menekan, dan atau
mengintimidasi untuk diwawancarai dan/atau diambil gambarnya, 

b. Menampilkan gambar dan/atau suara saat-saat menjelang
kematian; 

c. Mewawancarai anak di bawah umur sebagai narasumber;
d. Menampilkan gambar korban atau mayat secara detail dengan

close up; dan/atau
e. Menampilkan gambar luka berat, darah, dan/atau potongan organ 

tubuh

3. Wajib menampilkan narasumber kompeten dan tepercaya dalam
menjelaskan peristiwa bencana secara ilmiah.
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